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Abstract 

The purpose of this study was to "analyze the mathematical problem-solving abilities of 

class VIII students of SMP RK Deli Murni Deli Tua in working on story problems on 

SPLDV material reviewed from gender. The method used by researchers to collect data 

during the study is known as data collection techniques. This study is based on qualitative 

data and aims to explain the steps of student problem solving based on their level of 

problem-solving ability using Polya's steps which are evaluated based on student gender. 

The location of this research was carried out at SMP Swasta RK Deli Murni Deli Tua, the 

subjects of class VIII students of SMP Swasta RK Deli Murni Deli Tua in the 2024 academic 

year. The sample in this study consisted of 30 students. This study used interviews to collect 

data. This interview was conducted on 12 boys and 18 girls. The time of the research was 

carried out in semester 2 with the implementation of the Merdeka curriculum. Based on the 

research results above, it can be concluded that male students have higher mathematical 

problem-solving abilities compared to female students. 

Keywords: Problem Solving, Story Problems, SPLDV Material, Gender 

 

Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini adalah “menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VIII SMP RK Deli Murni Deli Tua dalam mengerjakan soal cerita 

pada materi SPLDV yang ditinjau dari gender. Metode yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data selama penelitian dikenal sebagai teknik pengumpulan data. penelitian 

ini didasarkan pada data kualitatif dan bertujuan untuk menjelaskan langkah- langkah 

pemecahan masalah siswa berdasarkan tingkat kemampuan pemecahan masalah mereka 

dengan menggunakan langkah-langkah Polya yang dievaluasi berdasarkan gender siswa. 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMP Swasta RK Deli Murni Deli Tua subjek siswa 

kelas VIII SMP Swasta RK Deli Murni Deli Tua tahun ajaran 2024. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari 30 siswa. Penelitian ini menggunakan wawancara untuk 

mengumpulkan data. Wawancara ini dilakukan pada 12 laki-laki dan 18 perempuan. Waktu 

pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester 2 dengan penerapan kurikulum Merdeka. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn diatas, dalpalt disimpulkaln balhwal siswal lalki-lalki memiliki 

kemampuan pemecahan masalah maematika lebih tinggi dibandingkan dengan siswal 

perempualn. 

 Kata kunci: Pemecahan Masalah, Soal Cerita, Materi SPLDV, Gender 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia yang 

berkualitas mempunyai kemampuan 

berpikir dan bernalar dalam memecahkan 

masalah matematika. Karena matematika 

merupakan akar dari berbagai ilmu 

pengetahuan (Wilyana, 2023). Oleh 

karena itu, semua pengetahuan berkaitan 

dengan ilmu matematika.  

Wahyuni et al., (2022) menyatakan 

bahwa Matematika juga merupakan mata 

pelajaran yang diajarkan disetiap jenjang 

pendidikan, mulai dari SD hingga SLTA 

dan bahkan diperguruan tinggi. Hal ini 

dikarenakan matematika sangat penting 

baik dalam pendidikan formal maupun 

non-formal. Matematika adalah bahasa 

simbolik dan bahasa universal yang 

membantu orang berpikir dan memahami 

cara memecahkan masalah (Ardiningtyas 

et al., 2023). Matematika memiliki 

peranan penting sebagai pembentuk pola 

pikir manusia yang cerdas dan terutama 

penting dalam masyarakat modern, karena 

dapat membuat manusia menjadi lebih 

fleksibel secara mental, terbuka dan 

mudah beradaptasi dengan berbagai situasi 

dan permasalahan (Permatasari & 

Marlina, 2023). 

Siswa umumnya menghadapi 

banyak masalah dalam berbagai bentuk 

soal matematika, termasuk soal cerita 

(Rachmawati et al., 2024). Gunawan 

(Raya et al., 2024)  menyatakan bahwa 

permasalahan yang umum terjadi adalah 

banyak siswa yang memiliki kemampuan 

rendah dalam menguasai pelajaran 

matematika, terutama yang berkaitan 

dengan soal cerita. Artinya penyelesaian 

soal cerita tidak dapat diselesaikan dalam 

satu langkah saja, melainkan memerlukan 

beberapa tahapan yang memerlukan 

pemahaman dan keterampilan yang cukup 

bagi siswa untuk dapat memahami soal, 

melakukan perhitungan, dan menarik 

kesimpulan. 

Pemecahan masalah merupakan 

bagian dari kebutuhan yang sangat penting 

karena dalam proses pembelajaran 

sehingga dimungkinkan siswa 

memperoleh pengalaman dalam 

menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang dimiliki untuk 

diterapkan pada pemecahan masalah yang 

dihadapi keseharian dan masalah yang 

tidak rutin (Davita & Pujiastuti, 2020). 

Pemecahan masalah matematika 

merupakan salah satu kegiatan matematika 

yang dianggap penting, baik oleh para 

guru maupun siswa disemua tingkatan. 

Pada dasarnya, manusia diciptakan 

secara berbeda-beda, dan salah satu 

perbedaannya yaitu perbedaan gender 

(jenis kelamin) yaitu pria dan wanita. 

Diantara perbedaan tersebut hendaknya 

guru menyadari dan memperhatikan 

bahwa setiap gender mempunyai ciri 

khasnya masing-masing. Dilihat 

berdasarkan dari gender, gender 

merupakan pembentukan sikap dari 

lingkungan sosial yaitu bagi siswa laki-

laki dan perempuan. Wood (Zaimatuz 

Zakiyah et al., 2022) mengatakan bahwa 

laki-laki memiliki belahan otak kiri yang 

lebih berkembang, yang memungkinkan 

mereka berpikir secara logis, abstrak, dan 

analitis, sementara perempuan memiliki 

belahan otak kanan yang lebih 

berkembang, yang membuat mereka lebih 

cenderung berpikir baik secara artistik 

maupun secara umum. 
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Pa ldal kenyaltalalnnyal, salalt ini 

malsih balnyalk siswa l di Indonesial yalng 

memiliki proses berfikir dalla lm 

kemalmpualn pemecalhaln malsallalh 

maltemaltikal yalng rendalh. Hall ini 

dibuktikaln aldalnyal halsil PISAL 

(Progra lm for Internaltionall Student 

ALssessment) yalng dirilis talhun 2019 

ya lng membuktikaln ba lhwa l raltal-raltal 

kemalmpualn siswal di Indonesial dalla lm 

pelaljalraln Maltemaltikal daln Salins 

tergolong salngalt rendalh.  

Da lri halsil observalsi di sekolalh 

SMP RK Deli Murni Delitual, peneliti 

mendalpaltkaln halsil walwalncalra l oleh 

guru Ma ltemaltika l, Palk Juprialndi Purbal 

selalku guru maltemaltikal kelals VIII, 

peneliti menemukaln permalsalla lhaln 

ya lng terjaldi paldal pembelalja lraln 

maltemaltikal terutalmal dallalm proses 

berfikir pesertal didiknyal dalla lm 

memecalhkaln malsallalh ma ltemaltikal, 

ya litu pesertal didik malsih menga llalmi 

kesulitaln da llalm menyelesalikaln soa ll 

maltemaltikal, kemudialn peserta l didik 

jugal tidalk memalha lmi konsep 

penyelesalinnyal, daln malsih ba lnyalk 

jugal pesertal didik yalng malsih belum 

memalhalmi lalngkalh-lalngkalh dalla lm 

pemecalhaln malsallalhnyal terkhusus 

da llalm pemecalhaln malsallalh paldal soa ll 

cerital. Paldal salalt seseoralng 

memecalhkaln malsallalh, tidalk sekedalr 

belaljalr meneralpkaln berbalga li 

pengetalhualn daln kalida lh yalng telalh 

dimilikinyal, tetalpi jugal dalpa lt 

menemukaln kombinalsi berbalga li 

konsep da ln kalidalh yalng tepalt sertal 

mengontrol proses berfikirnyal 

(Netriwalti, 2020). 

Pembelaljalraln jugal malsih 

dilalkukaln dengaln calral ceralmalh ta lnpal 

menguji kemalmpualn kepribaldialn 

pesertal didiknyal. Pesertal didik jugal 

tidalk memiliki keberalnialn dalla lm 

unjuk diri untuk mengerjalkaln soa ll 

maltemaltikal, sebalgialn pesertal didik 

ha lrus ditunjuk oleh gurunyal terlebih 

da lhulu untuk mengerjalkaln soa ll 

maltemaltikal, sehinggal proses berfikir 

pesertal didik dallalm memeca lhkaln 

malsallalh maltemaltikal dalla lm 

pembelaljalraln malsih rendalh. Hudal 

(Dewi, 2022) menyaltalkaln balhwal 

kesulitaln pesertal didik berdalsa lrkaln 

pemalhalmaln dallalm menyelesalikaln soa ll 

sa llalh saltunyal yalitu pemalhalmaln ma lknal 

da lri kaltal-kaltal dallalm soall yalng 

diberikaln. Berikut ini halsil observalsi 

ya lng dilalkukaln peneliti yalng 

dilalksalnalka ln di SMP RK Deli Murni 

Deli Tual ditinjalu sesuali dengaln 

indikaltor pemecalhaln malsalla lh. 

 
Ga lmbalr I. Ha lsil Jalwalbaln siswa l lalki-

lalki paldal soa ll no 1 

Ja lwalbaln siswa l lalki-lalki yalng 

malmpu membua lt ralncalngaln yalng 
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menggalmbalrkaln sualtu permalsalla lhaln 

da llalm model maltemaltikal digalmba lrkaln 

pa ldal Galmbalr I. Kemalmpualn untuk 

membualt renca lnal alta lu straltegi untuk 

menyelesalikaln malsalla lh merupa lkaln 

indikaltor kedual untuk pemeca lhaln 

malsallalh. Nalmun terlihalt juga l jalwa lbaln 

peseertal didik lalki-lalki malsih kuralng 

da llalm menyusun rencalna l penyelesalialn 

malsallalh berdalsalrka ln soall cerital yalng 

telalh diberikaln. 

 

Ga lmbalr II. Ha lsil Jalwalbaln siswal 

Perempualn paldal soall no 1. 

Pa ldal ga lmbalr dialtals terlihalt 

siswa l Perempualn mengallalmi kendallal 

da llalm menyelesalikaln malsallalh pa ldal 

soa ll cerital, terlihalt jalwalbaln siswal 

Perempualn yalng mengerjalkaln soa ll 

ya lng telalh diberikaln belum memalhalmi 

ra lncalngaln rencalnal penyelesalialn 

malsallalh pa ldal soall tersebut. 

Ha lsil evallualsi ya lng dilalkukaln 

di SMP Swa lsta l RK Deli Murni 

DeliTual kelals VIII, sesua li dengaln 

indikaltor ya lng sudalh ditera lpkaln, 

menunjukkaln bahwa pada siswa laki-

laki mampu merancang jawaban 

dengan baik, akan tetapi masih kurang 

dalam menyusun rencana 

penyelesaian. Sedangkan pada siswal 

perempuan, belum ma lmpu 

menyelesalikaln malsallalh dengaln ba lik 

da ln tidalk malmpu menyelesalikaln 

malsallalh dengaln benalr. Ini ditunjukkaln 

oleh jalwalbaln siswa l yalng tidalk dalpa lt 

menuliskaln alpal yalng merekal keta lhui 

tentalng soall tersebut. Selalnjutnyal, daltal 

da lri SMP Swa lstal RK Deli Murni Deli 

Tual kela ls VIII menunjukkaln balhwal 

solusi untuk ma lsallalh siswa l malsih 

cukup rendalh. Malteri yalng diguna lkaln 

da llalm penelitialn ini aldallalh SPLDV, 

Tujualn penelitialn ini aldallalh untuk 

memalpalrkaln kemalmpualn pemeca lhaln 

malsallalh maltemaltis pesertal didik 

ditinjalu berdalsalrkaln gender pa lda soa ll 

cerital sesua li dengaln indicaltor 

pemecalhaln malsallalh yalitu sesua li 

Lalngkalh polyal. 

Berdalsalrkaln uralia ln dialtals 

malkal penulis berkeinginaln mela lkukaln 

penelitialn lebih lalnjuit tentalng 

kemalmpualn siswa l dallalm pemeca lhaln 

malsallalh maltemaltis dalla lm 

menyelesalikaln soall cerital pa ldal malteri 

SPLDV kela ls VIIIyalng ditinjalu 

berdalsalrkaln gender pesertal didik 

untuk mengeta lhui lebih lalnjut tentalng 

kemalmpualn siswa l dallalm pemeca lhaln 

malsallalh cerital. 

METODE 

Jenis metode penelitialn yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini yalitu 

penelitialn kuallitaltif dengaln 

pendekaltaln deskriptif. Fokus 

penelitialn ini aldalla lh kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh ma ltemaltikal 

siswa l; penelitialn ini didalsalrkaln pa ldal 

da ltal kuallitaltif daln bertujualn untuk 

menjelalskaln lalngkalh-la lngkalh 

pemecalhaln malsallalh siswa l berdalsa lrkaln 

tingkalt kemalmpualn pemeca lhaln 

malsallalh merekal dengaln mengguna lkaln 

lalngkalh-lalngkalh Polyal yalng 

dievallualsi berdalsalrkaln gender siswal. 

https://doi.org/10.36294/jmp.v9i1.4524
http://www.jurnal.una.ac.id/indeks/jmp


Jurnal 

MATHEMATIC PAEDAGOGIC 
 

Vol. 9 No. 1, Sept 2024, hlm. 65 –74 

DOI: https://doi.org/10.36294/jmp.v9i1.4524 

Available online www.jurnal.una.ac.id/indeks/jmp 

69 
 

Untuk mencalpali tujualn penelitialn ini, 

da ltal yalng dihalsilkaln nalntinyal a lkaln 

berupal kaltal-kaltal altalu uca lpaln-uca lpaln 

ya lng diperoleh dalri halsil walwalnca lral 

da ln tulisaln dalri halsil penyelesa lialn soa ll 

maltemaltis yalng dibualt oleh Polya 

berdasarkan gender yang sudah dibagi 

sesuai KAMl. 

Da llalm penelitialn ini peneliti 

melibaltkaln palrtisipaln yalitu siswal SMP 

RK Deli Jurni Deli Tual kelals VIII yalng 

berpalrtisipalsi dallalm penelitialn ini 

ya lng 12 laki-laki dan 18 perempuan. yalng 

suda lh diukur berdalsalrkaln KALM. 

Peneliti memberikan soal tes kepada 6 

siswa tersebut. Setelah itu peneliti 

melakukan wawancara terhadap 

mereka. Lokalsi penelitialn ini 

dilalksalnalka ln di SMP Swa lstal RK Deli 

Murni Deli Tua. Subjek penelitian ini 

yaitu siswal kelals VIII-2 SMP Swa lstal 

RK Deli Murni Deli Tual talhun alja lraln 

2024. Wa lktu pelalksalna laln penelitialn 

dilalkukaln paldal semester 2 dengaln 

peneralpaln kurikulum Merdekal. 

Dilalkukaln nyal penelitialn di sekolalh ini 

ka lrenal peneliti menemukaln 

permalsallalhaln yalng terjaldi pa ldal 

pemebelaljalraln maltemaltikal terutalmal 

da llalm kemalmpua ln siswalnyal dalla lm 

memecalhkaln malsallalh ma ltemaltikal 

ya lng memiliki perbedala ln kemalmpualn 

ya lng dilihalt dalri perbedalaln gender, 

ya litu siswal malsih mengallalmi kesulitaln 

da llalm menyelesalikaln soa ll 

maltemaltikal, kemudialn siswa l jugal 

tidalk memalhalmi konsep 

penyelesalinnyal, daln malsih ba lnyalk 

jugalsiswa l yalng malsih runtut la lngkalh-

lalngkalh da llalm pemeca lhaln 

malsallalhnya l. 

ALdalpun ya lng menjaldi tujualn 

penelitialn ini aldallalh “mengalna llisis 

kemalmpualn pemecalhaln malsallalh 

maltemaltis siswa l kelals VIII SMP RK 

Deli Murni Deli Tual dalla lm 

mengerjalkaln soall cerital palda l malteri 

SPLDV ya lng ditinjalu dalri gender. 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN 

Instrumen yalng digunalkaln 

peneliti yalitu berupal tes kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh siswa sudah diuji 

kelalyalkalnnyal. Berikut aldallalh palpa lraln 

ha lsil tes da ln walwalncalral kemalmpualn 

pemecalhaln malsalla lh maltemaltis pa ldal 

soa ll berdalsalrkaln indicaltor kemalmpualn 

pemecalhaln malsallalh menurut la lngkal 

polyal paldal ka ltegori tinggi yalng 

ditinjalu dalri segi gender siswa l yalitu 

terhaldalp siswa l lalki-lalki daln terhaldap 

siswa l perempualn. 

Tabel 1: Analisis Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Ditinjau Gender 

Gender Ju

mla

h 

Rata

-

Rata 

Katego

ri 

Laki-

Laki 

12 85,08 Sedang 

Perempu

an 

18 82,89 Sedang 

Berdasarkan tabel diatas bahwa 

pada gender laki-laki memiliki rata-

rata kemampuan pemecahan masalah 

matematika sebesar 85,08. sedangkan 

pada siswa perempuan memiliki rata-

rata sebesar 82,89. Hal ini 

menunjukkan bahwa persentase 

kemampuan pemecahan masalah 

matematika siswa laki-laki pada 

kriteria tinggi lebih besar dari siswa 
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perempuan, pada kriteria sedang 

persentase kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa lakilaki 

lebih kecil dari siswa perempuan. Pada 

kriteria rendah persentase kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa 

laki-laki lebih kecil dari siswa 

perempuan. 

Berdasarkan hasil jawaban soal 

tes yang telah dikerjakan siswa kelas 

VIII-2 SMP Swa lsta l RK Deli Murni 

Deli Tua dalam manyelesaikan soal 

cerita materi system persamaan linier 

dua variable didapatkan skor rata-rata 

seperti yang terlihat pada Tabel II 

dibawah ini. 

Tabel 2. Skor Rata-rata Kemampuan 

Pemecahan Masalah Matematika 

Siswa Berdasarkan Teori Polya 

Indikator Sk

or 

Ket Sk

or 

Ket 

Memaha

mi 

Masalah 

78,

78 

Sed

ang 

85 Ting

gi 

Merenca

nakan 

Penyelesa

ian 

85,

35 

Ting

gi 

85 Ting

gi 

Melaksa

nakan 

65,

88 

Sed

ang 

75,

09 

Seda

ng 

Penyelesa

ian 

Memerik

sa 

Kembali 

88,

01 

Ting

gi 

60,

05 

Ren

dah 

 

Dari Tabel diatas menunjukkan bahwa 

skor rata-rata untuk tahap memahami 

masalah siswa laki-laki yaitu 78,78 

dengan kriteria sedang dan skor rata-

rata siswa perempuan yaitu 85 dengan 

kriteria tinggi. Tahap merencanakan 

penyelesaian skor rata-rata siswa laki-

laki 85,35 dengan kriteria tinggi dan 

skor rata-rata siswa perempuan 85 

dengan kriteria tinggi. Tahap 

melaksanakan penyelesaian skor rata-

rata siswa laki-laki 65,88 dengan 

kriteria sedang dan skor rata-rata siswa 

perempuan 75,09 dengan kriteria 

sedang. Tahap memeriksa kembali 

skor rata-rata siswa laki-laki 88,01 

dengan kriteria tinggi dan skor rata-

rata siswa perempuan 60,05 dengan 

kriteria rendah. 

Berikut adalah Persentase 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa laki-laki di kelas 

VIII-2 SMP Swa lsta l RK Deli Murni 

Deli Tua dapat dilihat pada gambar 

dibawah ini. 

 

Gambar 1 . Presentase Kemampuan pemecahan masalah Pada siswa Laki-laki

0

20

40

Memahami Masalah Merencanakan
Pemecahan Masalah

Melaksanakan
Pemecahan Masalah

Memeriksa Kembali

Presentase Kemampuan Pemecahan Masalah Pada Siswa Laki-laki 

Soal 1 Soal 2
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Berdasarkan hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

sebanyak 30 orang dengan jumlah 

siswa perempuan 12, dapat dilihat 

hasil penyelesaian setiap soal yang 

diberikan yang ditinjau dari setiap 

tahapan yaitu tahap memahami 

masalah, tahap menyusun rencana 

pemecahan masalah, tahap 

melaksanakan rencana pemecahan 

masalah, dan tahap memeriksa 

kembali hasil pemecahan masalah 

terhadap kedua soal tes. Dari 12 siswa 

laki-laki dapat kita lihat memiliki 

persentase yang berbeda-beda untuk 

setiap soal dan setiap tahapan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pada tahap memahami 

masalah persentase siswa perempuan 

mengalami penurunan. Tahap 

memahami masalah persentase 

tertinggi terletak pada soal nomor 1 

dan persentase terendah terletak pada 

soal nomor 2. Kemungkinan pada 

tahap memahami masalah nomor 1 

dan 2, siswa laki-laki cenderung 

sudah mampu menuliskan apa yang 

diketahui dan ditanyakan sudah benar 

tapi belum lengkap, siswa perempuan 

belum dapat menjelaskan sketsa 

permasalahan yang sesuai dari setiap 

soal.  

 

Gambar 1 . Presentase Kemampuan pemecahan masalah Pada siswa Laki-laki

Berdasarkan hasil tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

siswa perempuan, dapat dilihat hasil 

penyelesaian setiap soal yang 

diberikan yang ditinjau dari setiap 

tahapan yaitu tahap memahami 

masalah, tahap menyusun rencana 

pemecahan masalah, tahap 

melaksanakan rencana pemecahan 

masalah, dan tahap memeriksa 

kembali hasil pemecahan masalah 

terhadap ke empat soal tes. Dari 18 

siswa perempuan dapat kita lihat 

memiliki persentase yang berbeda-

beda untuk setiap soal dan setiap 

tahapan kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang telah 

ditentukan sebelumnya. Pada tahap 

memahami masalah persentase siswa 

perempuan dari soal nomor 1 sampai 

nomor 2 semakin menurun. Terlihat 

tahap memahami masalah paling 

tinggi terletak pada soal nomor 1, 

diikuti dengan soal nomor 2,. 
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Kemungkinan pada tahap memahami 

masalah nomor 1, dan 2, siswa 

perempuan cenderung sudah mampu 

menuliskan apa yang diketahui dan 

ditanyakan sudah benar tapi belum 

lengkap. Dari pesentase tahap 

memahami masalah siswa perempuan 

yang masih tergolong rendah 

kemungkinan siswa perempuan pada 

belum dapat menjelaskan sketsa 

permasalahan yang sesuai dari setiap 

soal. Berdasarkan persentase dan 

diagram tingkat kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

diatas, diduga kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

masih rendah. Telihat siswa belum 

dapat memahami permasalahan yang 

diberikan dengan baik dimana 

persentase pada tahap menyusun 

rencana pemecahan masalah siswa 

perempuan masih rendah. Hal ini juga 

berpengaruh pada tahap 

melaksanakan pemecahan masalah 

dan memeriksa kembali hasil 

pemecahan masalah terlihat 

persentase yang masih rendah. 

Berdasarkan hal diatas terlihat 

perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa laki-laki 

dan perempuan. 

PEMBAHASAN 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Tinggi 

Kemampuan pemecahan masalah 

siswa dengan kategori tinggi, tidak 

mengalami banyak kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita materi 

SPLDV yang diberikan. Hal tersebut 

terlihat dari hasil pengerjaan siswa, 

siswa laki-laki dengan kemampuan 

pemecahan masalah tinggi 

mengalami kesulitan pada tahap 

memahami masalah yaitu kurang 

lengkap menuliskan hal yang 

diketahui sehingga kurang teliti 

dalam melakukan perhitungan pada 

tahap melaksanakan rencana 

penyelesaian. Sedangkan untuk siswa 

perempuan pada proses pengerjaan 

terdapat beberapa siswa yang 

mengalami kendala pada tahap 

memahami masalah yaitu kurang 

lengkap dalam menuliskan hal yang 

diketahui dari soal. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Rizki et al., (2021) 

dalam penelitiannya mengungkapkan 

bahwa laki-laki dan perempuan 

secara umum memiliki perbedaan 

dalam merencanakan strategi yang 

akan digunakan untuk memecahkan 

masalah serta dalam melaksanakan 

penyelesaian masalah sesuai dengan 

rencana yang sudah dibuat. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Sedang 

Kemampuan pemecahan masalah 

siswa dengan kategori sedang, siswa 

laki-laki mengalami kendala pada 

setiap tahap. Pada tahap memahami 

masalah siswa tidak lengkap 

menuliskan hal yang diketahui dari 

soal, pada tahap membuat rencana 

penyelesaian beberapa ada yang tidak 

menulis rumus dan kurang lengkap 

dalam menuliskan rumus yang akan 

digunakan, pada tahap menjalankan 

rencana penyelesaian mengalami 

kendala yaitu salah melakukan 

perhitungan. Hal tersebut disebabkan 

karena pada tahap awal siswa laki-
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laki pada kriteria kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

sedang mengalami kendala sehingga 

pada tahaptahap selanjutnya akan 

mengalami kesulitan. Sedangkan 

pada siswa perempuan ada beberapa 

yang mengalami kendala pada tahap 

memahami masalah yaitu kurang 

lengkap menuliskan hal yang 

diketahui dari soal, sehingga pada 

tahap menyusun rencana tidak 

menuliskan rumus dan tidak 

menuliskan kesimpulan dari soal 

yang diberikan. Setiap melakukan 

aktivitas, agar pelaksanaannya 

berhasil sesuai dengan yang 

diharapkan, sudah seharusnya 

dirancang perencanaan yang 

melibatkan strategi, pendekatan dan 

metode yang sesuai untuk 

menyelesaikannya (Permatasari & 

Marlina, 2023). 

3. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Rendah 

Kemampuan pemecahan masalah 

siswa dengan kategori rendah, siswa 

laki-laki mengalami kendala pada 

setiap tahap. Pada tahap memahami 

masalah siswa tidak lengkap 

menuliskan hal yang diketahui dari 

soal, pada tahap membuat rencana 

penyelesaian beberapa ada yang tidak 

menulis rumus dan kurang lengkap 

dalam menuliskan rumus yang akan 

digunakan, pada tahap menjalankan 

rencana penyelesaian mengalami 

kendala yaitu salah melakukan 

perhitungan dan tidak menuliskan 

kesimpulan dari soal yang diberikan. 

Sedangkan siswa perempuan 

mengalami kendala pada tahap 

memahami masalah yaitu kurang 

lengkap menuliskan hal yang 

diketahui dari soal, pada tahap 

menyusun rencana siswa masih 

kurang tepat dalam menuliskan rumus 

yang akan digunakan sehingga 

mengakibatkan siswa salah dalam 

melakukan perhitungan dan tidak 

menuliskan kesimpulan dari soal 

yang diberikan. 

SIMPULALN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn diatas , 

da lpalt disimpulkaln balhwal siswal lalki-

lalki memiliki kemampuan 

pemecahan masalah maematika lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswal 

perempualn. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Terimalkalsih kepaldal ba lpalk Irhalm 

Ha lbibi Halralhalp selalku Pembimbing 

Tesis sa lyal sudalh balnyalk membalntu 

da llalm kelalncalraln penyelesa lialn jurnall 

ini. Sehinggal salyal dalpalt 

menyelesalikaln tugals alkhir salya l. 
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